[image: image1.jpg]



FRM/FISE/47-00

12 Januari 2009

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN KE-7 dan 8 
PRODI/JURUSAN

: Pendidikan Geografi
MATA KULIAH

: Fotogrametri
KODE MATA KULIAH

: PGF 233
JUMLAH SKS


: Teori :2
Praktik : -
SEMESTER


: V (Lima)
I. STANDAR KOMPETENSI

A. Memanfaatkan gejala-gejala geometri pada foto udara tegak untuk melakukan pengukuran pada cara cara  arah, jarak dan luas.

II. KOMPETENSI DASAR


A. Mengukur jarak, arah, sudut, luas di daratan berdasarkan ukuran dari citra.
B. Mendeskripsikan pengaruh kemiringan lereng dan pergeseran topografi terhadap arah dan luas
III. INDIKATOR
KETERCAPAIAN

A. Mengukur jarak di daratan berdasarkan  foto udara.
B. Mengukur arah berdasarkan jurusan (bearing).
C. Mengukur arah berdasarkan azimuth.
D. Mengukur  sudut balik (back angels) jurusan dan azimuth.
E. Menghitung kemiringan lereng dan pergeseran topografi terhadap jurusan.
F. Mengukur luas objek pada foto udara berdasarkan berbagai macam teknik dengan menggunakan cara mekanik dan elektronik.
IV. MATERI POKOK

A. Pengukuran Jarak, Arah, dan Luas 
1. Jarak di daratan
2. Pengukuran arah, meliputi:

a. Jurusan

b. Azimuth

c. Sudut  Balik (Back Angels)

3. Pengukuran sudut pada Foto udara
4. Menghitung kemiringan dan pergeseran topografi terhadap jurusan.
5. Pengukuran luas
a. pengukuran luas dengan alat sederhana
1) Metode strip

2) Metode bujur sangkar

3) Metode Jaringan titik

b. Pengukuran luas dengan alat mekanik

1) Planimeter

2) Perbandingan berat

3) perhitungan luas dengan alat elektronik
V. KEGIATAN PERKULIAHAN

	Komponen Langkah
	Uraian Kegiatan
	Estimasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Dosen mengecek kesiapan Mahasiswa.
2. Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi yang akan disampaikan, beserta metode yang akan digunakan. 

3. Apersepsi
	15 menit

	Penyajian
	1. Dosen menjelaskan cara pengukuran jarak di daratan dengan menggunakan foto udara.
2. Mahasiswa berlatih menentukan jarak di daratan dengan menggunakan foto udara.
3. Dosen mendemonstrasikan cara pengukuran arah yang meliputi: perhitungan jurusan, perhitungan  azimuth dan sudut balik beserta cara perhitungannya.
4. Mahasiswa mengerjakan soal mengenai perhitungan jurusan, azimuth dan sudut balik .

5. Mahasiswa berlatih mengukur  luas pada foto udara dengan alat sederhana, alat mekanik dan alat elektronik. 

6. Mahasiswa dan dosen bertanyajawab mengenai materi yang belum dimengerti.
	170 menit

	Penutup
	1. Secara bersama- sama dosen dan mahasiswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.
2. Dosen mengarahkan kegiatan selanjutnya untuk membaca diktat fotogrametri hal 79 mengenai  paralaks stereoskopik
3. Dosen memberikan informasi materi yang akan di bahas di pertemuan selanjutnya.
	15 menit


VI. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, latihan
VII. MEDIA
Foto udara, templet, busur derajad, LCD (Proyektor), Notebook

      White board.
VIII. SUMBER BAHAN
A. Wajib

1. Wolf, Paul R., 1993. Elemen Fotogrametri. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.     Terjemahan. Buku asli diterbitkan tahun  1983.

2. Paine, David P., 1993. Fotografi Udara dan Penafsiran Citra Untuk Pengelolaan Sumberdaya Edisi ke-2. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Terjemahan Imam Abdurahman. Buku Asli : Aerial Photography and Image Interpretation For Resource Managament, John Wiley & Sons.
B. Pendukung

1. Lillesand, Thomas M. and Ralph W. Kiefer. 1994. Remote Sensing and Image Interpretation Third Edition. New York : John Wiley & Sons.
2. Madani, Mostafa. 2006. Integraph Integrated Digital Photogrammetry System. Huntsville: Intergraph Corporation 
IX. PENILAIAN

A. Jenis penilaian    : tes

B. Jenis tes              : penilaian Hasil

C. Bentuk penilaian :  essay

D. Instrumen            :  Soal- soal

Soal-soal
1. Jarak antara titik A dan B pada suatu foto udara yang mempunyai penyebut skala 20.000 adalah 4 cm, maka berapakah  jarak di daratan?
2. Berapakah jurusan titik A berdasarkan gambar di bawah ini?



    N
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                                         315º







 50º A




                  B          250º







 135º  C




   S

3. Berdasarkan gambar di atas berapakah azimuth pada titik B?
4. Berdasarkan gambar di atas berapakah back angels dari bearing titik A dan back angels dari titik B?
5. Pada gambar di bawah ini diketahui garis basis sebuah foto udara adalah dari A ke B. Titik A (elevasi 132 m) terletak 9,68 cm sebelah barat daya nadir  dan titik B (elevasi 435 m) terletak 8,5 cm di sebelah selatan nadir (elevasi nadir 300 m). Jika pesawat terbang saat melakukan pemotretan berada pada ketinggian 1800 m di atas permukaan air laut, jarak fokus kamera sebesar 15 cm, dan jurusan  A ke B yang telah ditentukan di lapangan adalah N 78º E. Selanjutnya dengan menggunakan rumus pergeseran topografi dapat dihitung besarnya pergeseran titik A dan B pada foto, berapakah besarnya pergeseran titik A dan B pada foto?
         Nadir

                          c                                            300 m                                                           
                                        9,6 cm                                Medan dan foto betul             N75˚E       
             130 m

                                                                                                           9˚                  

                        A                                                                            Foto tidak betul
        n                  

               A’                                                                 B                           N 87˚E                 

                  



       440 m 
6. Dari gambar di bawah ini  luasnya adalah 302 cm dan skala foto udaranya adalah 1:40.000, maka berapakah  luasnya di lapangan ?

Mengetahui




Yogyakarta,.........................
Kajur/Kaprodi





Dosen
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